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Maka  apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah swt 

ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan berbaring. Kemudian, apabila 

kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). 

Sunggguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman.” 1 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: Al-Waah, 1995, 

hlm. 138. 
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ABSTRAK 

Tanda masuk awal waktu salat dapat diketahui dengan mengamati 
perjalanan harian Matahari dari timur ke barat. Berkat kemajuan ilmu 
pengetahuan, awal waktu salat dapat diketahui dengan cara menghitung posisi 
Matahari, sehingga dibuatlah jadwal waktu salat untuk mempermudah umat Islam 
dalam mengetahui awal waktu salat. Namun, jadwal waktu salat tersebut masih 
dipertanyakan akurasinya jika dibandingkan dengan pengamatan Matahari secara 
langsung. Maka perlu diadakan pengecekan terhadap jadwal waktu salat yang 
dalam hal ini mengambil sampel jadwal waktu salat yang diterbitkan oleh Tim 
Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2013.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: Pertama, bagaimana metode 
hisab awal waktu salat yang digunakan oleh Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta 
Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013. Kedua, bagaimana 
akurasi jadwal waktu salat hasil perhitungan Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta 
Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode observasi lapangan. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk memperoleh hasil yang optimal, 
penulis menganalisis data menggunakan metode analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan pertama, metode perhitungan yang 
digunakan oleh Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta Perhitungan Falakiyah Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 2013 adalah metode ḥisāb ḥaqīqī kontemporer. Ketinggian 
Matahari dihitung dengan memperhatikan koreksi refraksi untuk Magrib dan 
terbit sebesar 0°34’ dan untuk Isya dan Subuh sebesar 0°03’, koreksi kerendahan 
ufuk dengan rumus 0º 1,76 √ m, dan koreksi semi diameter sebesar 0°16’. Iḥtiyaṭ 
yang digunakan sebesar 2 menit, kecuali untuk waktu Zuhur yaitu 3 menit. Jadwal 
disusun dengan loncatan tanggal 5 hari, memuat waktu imsak, Subuh, terbit, 
Ḍuḥa, Zuhur, Asar, Magrib dan Isya, serta konversi untuk daerah lain. Kedua, 
akurasi jadwal waktu salat hasil perhitungan Tim Hisab dan Rukyat Hilal serta 
Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 untuk daerah Semarang 
berdasarkan pengujian dengan pengamatan secara langsung maupun perhitungan 
hasilnya adalah akurat untuk awal waktu Zuhur, Asar, Magrib dan Isya, 
sedangkan awal waktu Subuh tidak akurat. Akurasi perhitungan waktu salat 
dengan konversi untuk daerah Jepara berdasarkan pengujian dengan pengamatan 
secara langsung maupun perhitungan hasilnya adalah akurat untuk awal waktu 
Zuhur, Asar, Magrib dan Isya, sedangkan untuk awal waktu Subuh tidak akurat. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keakurasian jadwal adalah ketinggian Matahari 
awal waktu salat yang digunakan dalam perhitungan, perbedaan ketinggian tempat 
dan besarnya iḥtiyaṭ. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 2 

A. Konsonan 

Daftar huruf Arab dan transliterasinya: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif Tidak ا

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba B be ب
 ta t te ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 jim j je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q ki ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim M em م
 nun n en ن
 wau W we و
 ha h ha ه
 hamzah ’ apostrof ء
 Ya y ye ي

 

 

                                                           
2Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

Cet.ke-3, 1994, hlm. xv-xxii. 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya yaitu: fatah 

ditulis dengan “a”, kasrah ditulis dengan “i” dan damah ditulis dengan “u”. 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. Fatah dan ya 

ditulis “ai”, fatah dan wau ditulis “au”. Sedangkan vokal panjang yang 

lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda. Fatah dan alif atau ya ditulis “ ā ”, kasrah dan ya ditulis “ ī ” dan 

damah dan wau ditulis “ ū “. 

C. Ta Marbu ṭah 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatah, kasrah dan 

damah, transliterasinya adalah “t”. Ta marbuṭah yang mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata yang terakhir 

dengan ta marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al 

serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 
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transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf kamariah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu “ l ” diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Kata 

sandang yang diikuti oleh huruf kamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pila dengan bunyinya. Baik diikuti 

oleh huruf syamsiyah maupun kamariah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung ( - ). 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di 

awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim maupun haraf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain – karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan - , maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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H. Pemakaian Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, antara lain, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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